ABSTRAK

EFEKTIVITAS AIR RENDAMAN JERAMI ( Hay infusion) TERHADAP
DAYA TETAS TELUR NYAMUK Aedes sp

Deca Mediana Djohan, 2017
Pembimbing | : Prof.Dr.Susy Tjahjani, dr,. M.Kes
Pembimbing 11 : Cherry Azaria, dr,. M.Kes

Demam Berdarah Dengue adalah salah satu penyakit menular yang disebabkan
oleh virus dengue oleh nyamuk Aedes sp .Vektor penyakit Demam Berdarah
Dengue dapat dicegah melalui kegiatan pengamatan vektor (surveillance).
Kegiatan pengamatan vektor (surveillance) dilakukan dalam berbagai metode
yaitu survei larva, survei nyamuk dewasa dan survei telur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas air rendaman jerami (Hay infusion) terhadap daya
tetas telur nyamuk Aedes sp. Metode penelitian ini bersifat experimental murni,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan hewan coba 200 ekor
nyamuk yang sudah berkopulasi dan siap bertelur dibagi dalam 4 kandang yang
masing-masing kandang berisi ovitrap dengan air rendaman jerami konsentrasi
10%, 30%, 50%, 70%, 90%, 100% dan air sumur sebagai kontrol negatif.
Nyamuk akan bertelur pada tiap-tiap ovitrap dan daya tetasnya akan dihitung
berdasarkan jumlah telur yang menetas dan menjadi larva selama 4 hari. Analisis
data menggunakan ANAVA satu arah dilanjutkan dengan uji beda rata-rata LSD
(Length Significance Difference) dengan o= 0,05. Dari hasil uji statistik
didapatkan nilai p= 0,001. Simpulan penelitian ini yaitu adanya pengaruh air
rendaman jerami terhadap daya tetas telur nyamuk Aedes sp.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF HAY INFUSION TO Aedes sp EGGS

HATCHABILITY
Deca Mediana Djohan, 2017
Tutor 1 : Prof.Dr.Susy Tjahjani, dr,. M.Kes
Tutor 11 : Cherry Azaria, dr,. M.Kes

Dengue Hemorrhagic Fever is one of the infectious diseases caused by dengue
virus aided by Aedes sp. The vector of Dengue Hemorrhagic Fever can be
prevented through vector surveillance. Vector surveillance activities can be
conducted in a variety of methods: larval surveys, adult mosquitoes surveys and
egg surveys. This study aims to find out the effectiveness of hay infusion to Aedes
sp eggs hatchability. The experimental method is true experimental, using
Completely Randomized Design (CRD), 200 mosquitoes that have been copulated
and ready to lay eggs were placed on 4 a cage and each cage containing ovitrap
with 10%, 30% %, 70%, 90%, 100% and water as negative controls. The
mosquito will lay eggs on each ovitrap and its hatchability will be calculated
based on the number of eggs that hatch and becoming a larvae for 4 days. The
data is analyzed using one-way ANOVA followed by LSD differential test with o. =
0.05. From the statistical test results with a p = 0.001. The findings of this study
that there is an effect of hay infusion on the hatchability of Aedes sp eggs.
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